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ABSTRAK 

Salah satu permasalahan kesehatan reproduksi yang sering dialami oleh wanita adalah keputihan. 
Kebersihan organ reproduksi sangat penting, karena kebersihan yang kurang baik dapat memicu 
pertumbuhan jamur, menyebabkan keputihan, infeksi dan menimbulkan penyakit seperti 
trikomoniasis, vaginosis, bakterial, dan kandidiasis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
faktor - faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Keputihan Pada Remaja Putri Di SMAN 12 
Kota Tangerang Tahun 2024. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain 
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 
remaja putri SMAN 12 Kota Tangerang kelas X dan XI. Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 
424 Orang. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 siswi dengan Teknik purposive sampling. 
pengambilan data dilakukan melalui kuesioner yang dilaksanakan pada bulan juli 2024. Analisis 
data yang digunakan adalah univariat yaitu analisis satu variabel dan bivariat yaitu analisis 
hubungan dua variabel dengan uji statistik Chi Square. Hasil analisis univariat menunjukkan 
kejadian keputihan normal (51%), memiliki pengetahuan tinggi (60%), memiliki sikap positif 
(52%), memiliki personal hygiene kurang (54%), dukungan ibu yang mendukung (51%). Hasil 
analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, personal hygien, dan  
dukungan ibu dengan kejadian keputihan (Pvalue < 0,05). Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
saran yang diberikan dapat meningkatkan program edukasi, menerapkan gaya hidup sehat serta 
menjaga kebersihan organ intim dengan membersihkannya secara rutin. 
Kata kunci: Keputihan, Pengetahuan, Personal hygiene, Remaja putri 
 

ABSTRACT 
One of the reproductive health problems often experienced by women is vaginal discharge. 
Hygiene of the reproductive organs is very important, because poor hygiene can trigger fungal 
growth, cause vaginal discharge, infection and cause diseases such as trichomoniasis, vaginosis, 
bacterial, and candidiasis. This study aims to analyze the factors associated with the incidence of 
vaginal discharge in adolescent girls at SMAN 12 Tangerang City in 2024. This study is a 
quantitative study using an observational analytic design with a cross-sectional approach. The 
population in this study were female adolescents of SMAN 12 Kota Tangerang class X and XI. 
The total population of this study was 424 people. The number of samples taken was 100 female 
students with purposive sampling technique. data collection was carried out through a 
questionnaire conducted in July 2024. Data analysis used was univariate analysis of one variable 
and bivariate analysis of the relationship between two variables with Chi Square statistical test. 
The results of univariate analysis showed the incidence of normal vaginal discharge (51%), had 
high knowledge (60%), had a positive attitude (52%), had poor personal hygiene (54%), 
supportive maternal support (51%). The results of bivariate analysis showed that there was a 
relationship between knowledge, attitude, personal hygiene, and maternal support with the 
incidence of vaginal discharge (Pvalue <0.05). Based on the results of this study, the advice given  



Jurnal Pendidikan Kesehatan  

DOI : Vol. 5, No. 1, Tahun 2025 

 

 

  

19 

 

Histori Artikel: 
Diserahkan: 28 November 2023        Diterima setelah Revisi: 04 Juni 2025 Diterbitkan: 30 Juni 2025 

 

 
 

PENDAHULUAN  
Keputihan, atau dikenal juga 

sebagai flour albus, merupakan salah 

satu permasalahan kesehatan reproduksi 
yang umum dialami oleh wanita 

(Hastuty et al., 2023). Keputihan 
dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu 
keputihan fisiologis yang normal dan 

keputihan patologis yang tidak normal. 
Keputihan fisiologis biasanya tidak 

berbau, bening, dan terjadi pada waktu 
tertentu seperti sebelum atau sesudah 
menstruasi. Sebaliknya, keputihan 

patologis ditandai dengan cairan 
berwarna kuning atau kehijauan, bau 
tidak sedap, konsistensi yang lebih 

kental, dan sering kali disertai rasa gatal, 
yang umumnya disebabkan oleh infeksi 

bakteri, virus, jamur, atau parasit 
(Hartoyo, 2022). 

Menurut data World Health 

Organization (WHO), sebanyak 75% 
wanita di dunia mengalami keputihan 

setidaknya sekali dalam hidup mereka, 
dengan 45% di antaranya mengalaminya 
lebih dari sekali (Subagya et al., 2023). 

Di Indonesia, keputihan dialami hingga 
90% wanita, dengan prevalensi tertinggi 

pada remaja putri (Mirani Nina et al., 
2023). Hal ini dipengaruhi oleh iklim 
tropis yang mendukung pertumbuhan 

jamur, serta rendahnya pengetahuan dan 
perilaku kesehatan reproduksi remaja. 

WHO mencatat peningkatan kejadian 
keputihan pada remaja sebesar 32,7% 
pada 2018, dibandingkan 24,3% pada 

tahun sebelumnya, dengan 40% kasus 
dikaitkan dengan kurangnya 

pengetahuan tentang pencegahan 
keputihan (Sujiah et al., 2023). 

Kesehatan reproduksi memiliki 

peran penting dalam kehidupan remaja, 
khususnya dalam menjaga kebersihan 

organ reproduksi. Pada remaja putri, 
kebersihan area genital menjadi krusial 
untuk mencegah infeksi, seperti 

trikomoniasis, vaginosis bakterial, dan 
kandidiasis (Amalia et al., 2022). 

Kebersihan diri tidak hanya 
mencerminkan kesehatan pribadi tetapi 
juga sejalan dengan prinsip kebersihan 

yang diajarkan dalam Islam, seperti 
tercermin dalam hadis Rasulullah SAW 

yang menekankan pentingnya 
kebersihan sebagai bagian dari iman 
(HR. Muslim; HR. Ath-Thabrani). 

Di Kota Tangerang, tantangan 
terkait kesehatan reproduksi semakin 
kompleks akibat faktor ekonomi, 

pendidikan, dan akses layanan 
kesehatan. Data pendahuluan di SMAN 

12 Kota Tangerang menunjukkan bahwa 
dari 21 responden, sebanyak 95,2% siswi 
pernah mengalami keputihan, dan 76,2% 

di antaranya memiliki pengetahuan yang 
kurang baik mengenai keputihan. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan 
mendesak untuk meningkatkan edukasi 
kesehatan reproduksi di kalangan remaja 

putri. (Ajeng & Annisatya, 2017) 
Berdasarkan latar belakang ini, 

penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian keputihan 

pada remaja putri di SMAN 12 Kota 
Tangerang. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 
upaya meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran remaja terhadap pentingnya 

kebersihan reproduksi untuk mencegah 
keputihan.
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METODE 
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain analitik 
observasional. Pendekatan cross-

sectional. Instrumen utama yang 
digunakan adalah kuesioner. lokasi 
penelitian ini dilaksanakan di SMAN 12 

Kota Tangerang pada tanggal 18, 22 dan 
23 juli 2024. Penelitian ini menerapkan 

teknik sampling yang tergolong sebagai 
non-probability sampling menggunakan 
teknik purposive sampling, karena dalam 

pengambilan sampel peneliti telah 
menetapkan kriteria inklusi yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Populasi 
penelitian ini sebanyak 424 Orang. 
Sampel pada penelitian ini yaitu 100 

responden, ditentukan dengan 
menggunakan rumus lemeshow. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer, data ini diambil 
langsung melalui kuesioner yang akan 

diisi oleh para responden. Jenis analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi analisis univariat dan analisis 

bivariat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa kejadian keputihan pada remaja 

putri yang normal (51%) lebih besar 
daripada presentase remaja putri yang 

mengalami kejadian keputihan tidak 
normal (49%) di SMAN 12 Kota 
Tangerang.  Penelitian ini sejalan dengan 

Batubara & Rahmayani, (2022) yang 
mengemukakan bahwa kejadian 

keputihan pada santriwati yang 
mengalami kejadian keputihan normal 
sebanyak (79,7%) lebih banyak daripada 

santriwati yang tidak normal (20,3%).  
 

Tabel 1. Kejadian Keputihan, Pengetahuan, 

Sikap, Personal Hygiene, dan Dukungan Ibu 

Pada Remaja putri  

Variabel n % 

Kejadian Keputihan   

Tidak Normal 49 49% 

Normal 51 51% 

Peengetahuan   

Rendah  40 40% 

Tinggi 60 60% 

Sikap   

Negtif 48 48% 

Positif 52 52% 

Personal Hygiene   

Kurang 54 54% 

Baik 46 46% 

Dukungan Ibu   

Tidak Mendukung 49 49% 

Mendukung 51 51% 

 

Pengetahuan merupakan hasil 
dari pemahaman individu terhadap objek 

yang diperoleh melalui indera yang 
dimiliki. Setiap individu memiliki tingkat 
pengetahuan yang berbeda, yang 

dipengaruhi oleh cara mereka mengamati 
dan merasakan objek atau hal-hal di 

sekitarnya. 
Penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

kejadian keputihan dengan pengetahuan 
(P-value < 0,05). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Amalia et al., (2022) Yang menemukan 
adanya hubungan antara pengetahuan 

dengan kejadian keputihan dengan nilai 
P-value = 0,000. Nopiyanah & Futriani, 

(2023) juga mengemukakan adanya 
hubungan antara kejadian keputihan 
dengan pengetahuan dengan P-value = 

0,008. 
 

 
 

 

Tabel 2. Hubungan antara Pengetahuanm sikap, Personal Hygiene, dan Dukungan Ibu dengan 

Kejadian Keputihan Pada Remaja Putri 
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Variabel 

Kejadian Keputihan 

 

 

 

 

 

 

 

Total 
PR (95% 

CI) 
Pvalue 

Tidak 

Normal 
 

 

 

 

Normal  

n 
 

 

 

% n % n % 

Pengetahuan  

 

 

 

     
3,400 (2,152-

5,371) 
0,000 

Rendah 34 85 6 15 40 100 

Tinggi 15 25 45 75 60 100 
Sikap       

2,180 (1,439-

3,303) 
0,000 Negatif 30 71.4 12 28,6 42 100 

Positif 19 32,8 39 67,2 58 100 
Personal 

Hygiene 
      

2,267 (1,198-
3,605) 

0,005 
Kurang 19 35,2 35 64,8 54 100 

Baik 30 65,2 16 34,8 46 100 
Dukungan 
Ibu 

      

1,643(1,080-
2,502) 

0,000 Tidak 
Mendukung 

14 28,6 35 71,4 49 100 

Mendukung 35 68,6 16 31,4 51 100 

Menurut temuan peneliti, hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pengetahuan seseorang tentang 
kebersihan pada reproduksinya, yang 

pada akhirnya dapat mengurangi risiko 
terjadinya keputihan. sebaliknya 
kurangnya pengetahuan mengenai 

perawatan organ intim yang benar dapat 
meningkatkan kemungkinan kejadian 

keputihan 
Sikap dalam merawat organ 

reproduksi berperan penting sebagai 
faktor utama dalam menjaga kesehatan 
organ reproduksi. Menjaga kebersihan 
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diri merupakan langkah penting untuk 
memelihara kesehatan, baik secara fisik 
maupun psikis. Untuk mencegah 

terjadinya keputihan, kebersihan area 
kewanitaan harus dijaga dengan baik 

(Nurmila et al., 2023).  
Dalam penelitian ini didapatkan 

adanya korelasi antara kejadian keputihan 

dengan sikap (P-value <0,05). Temuan 
penelitian ini sejalan dengan (Subagya et 

al., 2023). Mengemukakan bahwa ada 
hubungan antara kejadian keputihan 
dengan sikap. Penelitian yang sama 

dilakukan oleh (Ainun, 2020) bahwa ada 
korelasi antara sikap dengan kejadian 

keputihan (P-value = 0,037). Namun 
tidak sejalan dengan Ruciah, (2023), 
tidak terdapat korelasi antara sikap 

dengan kejadian keputihan (P-value = 
0,214). 

Hasil penelitian dalam hal ini 

dapat terjadi karena sikap positif dalam 
merawat area kewanitaan, seperti 

menjaga kebersihan dan melakukan 
perawatan yang tepat, berperan dalam 
menurunkan risiko dalam kejadian 

keputihan. 
Kebersihan diri (personal 

hygiene) adalah sebuah upaya yang 
dilakukan untuk menjaga kebersihan 
serta kesehatan seseorang guna mencapai 

kesejahteraan fisik dan psikis (Agustiani 
et al., 2022).   

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa hasil yang didapat, yaitu adanya 
korelasi signifikan antara kejadian 

keputihan dengan personal hygiene (P-
value < 0,05). Sejalan dengan temuan 

Mirani Nina et al., (2023) yang 
menunjukkan bahwa ada korelasi antara 
personal hygiene dengan kejadian 

keputihan (P-value = 0,008). Nurhasanah 
(2023) bahwa ada korelasi antara 

personal hygiene dengan kejadian 
keputihan (P-value = 0,000). Namun 
tidak sejalan dengan Lusiana, (2019) 

tidak terdapat hubungan antara personal 

hygiene dengan terjadinya keputihan (P-
Value = 0,542). 

Menurut temuan penelitian 

adanya hubungan yang signifikan antara 
personal hygiene dengan kejadian 

keputihan, karena personal hygiene pada 
remaja putri yang baik, termasuk 
kebiasaan menjaga kebersihan area 

genital, berperan penting dalam 
mencegah kejadian keputihan. Personal 

hygiene yang tidak baik sering kali pada 
penggunaan produk pembersih yang tidak 
sesuai atau kurangnya perhatian terhadap 

kebersihan sehari-hari maka bisa 
menyebabkan kejadian keputihan pada 

remaja putri. 
Ibu memegang peran penting 

dalam pendidikan anak-anaknya sejak 

lahir. Tujuannya untuk menyampaikan 
materi mengenai kesehatan reproduksi 
dengan maksud mengubah perilaku 

remaja, sehingga mereka mencapai 
tingkat kesehatan yang optimal serta 

memperoleh kesejahteraan fisik dan 
mental (Reza, 2021).  

Dalam penelitian ini didapatkan 

adanya korelasi antara dukungan ibu 
dengan kejadian keputihan dengan 

tingkat (P-value < 0,05). Penelitian ini 
sejalan dengan Harahap et al., (2023) 
menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga (ibu) 
dengan kejadian keputihan dengan nilai 

P-value = 0,002. Dalam penelitian Emilia 
& Fadilah, (2019) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan ibu dengan pencegahan 
keputihan (P-value = 0,001). 

Dalam studi penelitian ini menemukan 
bahwa, remaja putri yang mendapatkan 
dukungan yang kuat dari ibunya dalam 

hal pendidikan dan bimbingan kesehatan 
reproduksi cenderung tidak mengalami 

kejadian keputihan. Sebaliknya, 
kurangnya dukungan ibu dapat 
menyebabkan kebingungan dan 

kesalahan praktik yang dapat 

meningkatkan risiko kejadian keputihan.  
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SIMPULAN  

Penelitian ini menemukan bahwa 
kejadian keputihan pada remaja putri di 

SMAN 12 Kota Tangerang dipengaruhi 
oleh tingkat pengetahuan tinggi 60% dan 
pengetahuan rendah 40%, sikap positif 

52% dan sikap negatif 48%, personal 
hygiene yang kurang 54% dan personal 

hygiene yang baik 46%, serta dukungan 
ibu yang mendukung 51% dan yang tidak 
mendukung 49%. Intervensi berbasis 

edukasi dan dukungan keluarga yang 
diperlukan untuk mencegah kejadian 

keputihan tidak normal di kalangan 
remaja putri. 
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